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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan bisnis di pasar modal berlangsung sangat kompleks dan memiliki 

tingkat persaingan yang tinggi, sehingga ketersediaan informasi menjadi hal yang 

sangat penting dalam setiap pengambilan keputusan. Salah satu informasi penting 

dalam bisnis adalah laporan keuangan. Dalam kerangka kerja konseptual 

akuntansi, terdapat beberapa karakteristik kualitatif dari laporan keuangan yang 

berguna, yaitu: dapat dipahami, relevansi, reliabilitas, komparabilitas dan 

konsistensi. Adapun relevansi digambarkan sebagai sesuatu yang dapat 

membedakan. Informasi keuangan dikatakan relevan jika dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan user atau dengan kata lain mampu membuat beda hasil 

dari berbagai alternatif keputusan yang ada. Karakteristik kualitatif dari informasi 

yang relevan adalah bahwa informasi tersebut memiliki nilai umpan balik 

(feedback value), prediktif (predictive value), dan ketepatan waktu (timeliness) 

(Hery, 2015:9-10). 

Menurut IAI (2012) ketepatan waktu adalah informasi yang ada siap untuk 

digunakan sebelum kehilangan makna oleh pemakai laporan keuangan serta 

kapasitasnya masih tersedia dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut 

Suwardjono (2005:170), ketepatan waktu pelaporan keuangan didefinisikan 

sebagai tersedianya informasi pada saat yang dibutuhkan oleh pembuat keputusan 

sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk dapat mempengaruhi 
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keputusan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan berarti bahwa informasi harus 

tersedia pada saat dibutuhkan, terutama dalam setiap pengambilan keputusan 

bisnis (ekonomis). Informasi yang baru tersedia setelah sebuah keputusan diambil, 

akan menjadi sia-sia karena menjadi tidak terpakai. Oleh karena itu, informasi 

tersebut dikatakan tidak lagi relevan dalam pengambilan keputusan (Hery, 

2010:152) 

Ketepatan waktu merupakan faktor penting dalam penyampaian laporan 

keuangan untuk mendapatkan kualitas informasi yang relevan dan dapat 

diandalkan. Ketepatan waktu ini menjadi penting karena informasi dalam laporan 

keuangan digunakan oleh para pengguna (pimpinan perusahaan, pemilik saham, 

analisis saham, supplier, kreditur, para pekerja, government dan masyarakat 

umum) untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan yang disampaikan tepat 

waktu akan mempengaruhi pengambilan keputusan yang lebih baik bagi para 

penggunanya. 

Selain memenuhi kriteria informasi yang relevan, laporan keuangan yang 

disampaikan tepat waktu akan memberikan andil bagi kinerja yang efisien 

terhadap pasar saham untuk fungsi evaluasi dan penetapan harga (pricing) serta 

membantu mengurangi tingkat insider trading, kebocoran dan rumor di pasar 

saham (Owusu-Ansah, 2000). Jika laporan keuangan terlambat dipublikasikan, hal 

ini dapat menjadi indikasi bahwa ada masalah dalam laporan keuangan sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk menerbitkan laporan keuangan 

tersebut. Semakin panjang waktu publikasi laporan keuangan tertunda, maka 
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semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor negatif (bad news) 

mengenai perusahaan dan hal ini berpengaruh pada keputusan yang akan di ambil.  

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan publik di Indonesia telah diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) yang diresmikan sejak tanggal 29 Juli 2016 dengan mengeluarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 29/POJK.04/2016 tentang 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Peraturan ini menyatakan 

bahwa bagi setiap emiten dan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK 

paling lambat akhir bulan keempat (120 hari) setelah tahun buku berakhir. 

Perusahaan yang melanggar ketentuan peraturan OJK ini, termasuk pihak 

yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tersebut akan dikenakan sanksi 

administratif oleh OJK. Sanksi tersebut berupa: (a) peringatan tertulis, (b) denda, 

(c) pembatasan kegiatan usaha, (d) pembekuan kegiatan usaha, (e) pencabutan 

izin usaha, (f) pembatalan persetujuan dan (g) pembatalan pendaftaran. Dengan 

adanya regulasi ini mencerminkan bahwa pihak pembuat peraturan (OJK) cukup 

serius menanggapi kasus ketidakpatuhan perusahaan publik dalam hal ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Namun pada dasarnya peraturan dibuat 

agar perusahaan publik dapat tepat waktu dalam melaporkan keuangan mereka 

kepada publik. 

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tidak hanya 

disebabkan karena keterlambatan pengeluaran laporan keuangan oleh perusahaan. 

Hal ini juga karena laporan keuangan perusahaan publik harus terlebih dahulu 
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diaudit oleh kantor akuntan publik untuk mendapatkan pendapat atau opini atas 

kewajaran laporan keuangan. Lamanya waktu akuntan publik dalam 

mengeluarkan opini akan mempengaruhi ketepatan penyampaian laporan 

keuangan sebuah perusahaan publik. 

Lamanya waktu akuntan publik dalam mengeluarkan opini salah satunya 

disebabkan oleh audit tenure atau masa perikatan audit. Audit tenure adalah 

jangka waktu perikatan yang terjalin antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan 

auditee yang sama Ardiani (2012). Menurut Anggreni & Latrini (2016) semakin 

lama suatu perusahaan menjadi klien dari suatu kantor akuntan publik, maka akan 

semakin pendek waktu keterlambatan pengeluaran opini. Hal ini dikarenakan 

akuntan publik telah memahami karakteristik perusahaan, sistem pengendalian 

internal perusahaan dan sebagainya. Menurut Lee et al. (2009) semakin meningkat 

audit tenure maka pemahaman auditor atas operasi, risiko bisnis, serta sistem 

akuntansi perusahaan akan turut meningkat sehingga menghasilkan proses audit 

yang lebih efisien. Sebaliknya, apabila auditor melakukan perikatan audit pada 

klien yang baru maka rentang waktu penyelesaian audit akan lebih panjang. Hal 

ini terjadi karena pada awal perikatan dengan klien auditor membutuhkan waktu 

lebih lama untuk beradaptasi dengan pencatatan, kegiatan operasional, kendali 

internal, serta kertas kerja periode lalu perusahaan. 

Selain audit tenure, faktor lain yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

adalah pergantian auditor atau auditor switching. Auditor switching adalah 

pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) atau auditor yang dilakukan oleh klien 

perusahaan Wea (2015). Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada 
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suatu periode akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor baru, yang 

mana hal ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan pada waktu 

perusahaan belum berganti auditor (Budiyanto & Aditya, 2015). 

Selain ditentukan oleh proses audit, ketepatan waktu pelaporan keuangan 

juga ditentukan oleh manajemen perusahaan yaitu pergantian manajemen. 

Menurut Wea (2015) pergantian manajemen merupakan pergantian direksi 

perusahaan yang dapat disebabkan karena keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) atau kemauan sendiri dari direksi untuk berhenti. Dengan adanya 

pergantian manajemen, maka diharapkan manajer baru tersebut dapat memberikan 

pandangan segar terhadap sebab-sebab penurunan dan memberikan kemampuan 

serta motivasi yang diperlukan dalam perubahan organisasi. Dengan adanya 

pergantian manajemen maka seharusnya mampu memicu peningkatan kinerja 

perusahaan tersebut. Sehingga akan berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan perusahaan (Mareta, 2015). 

Faktor lain yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 

adalah kompleksitas operasi perusahaan. Kompleksitas operasi perusahaan 

merupakan hubungan antara unit-unit perusahaan yang saling bekerjasama dan 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan perusahaan (Innayati, 2015). 

Menurut Che-ahmad & Abidin (2008) kompleksitas operasi perusahaan yang 

dilihat dari diversifikasi bisnis operasi klien dan jumlah anak perusahaan klien 

berdampak pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang memiliki 

banyak anak cabang akan memakan waktu lebih lama untuk menyusun laporan 
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keuangan sehingga akan mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan kepada public (Novatiani & Asri, 2016). 

Pada tahun 2018, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan terdapat 

sepuluh perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan 

per 31 Desember 2017 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut. Sepuluh perusahaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

40Perusahaan Tercatat di BEI yang belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan belum membayar denda 

 

No. Kode Nama Perusahaan Status 
Keterangan 

Perdagangan Efek 

1 APEX PT Apexindo 

Pratama Duta Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp150 juta 

Aktif di seluruh 

pasar 

2 ATPK PT Bara Jaya 

Internasional Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp150 juta 

Suspensi di seluruh 

pasar sejak 28 

Agustus 2015 

3 BORN PT Borneo 

Lumbung Energi & 

Metal Tbk. 

Telah menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 namun 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp200juta 

Suspensi di Pasar 

Reguler dan Pasar 

Tunai sejak tanggal 

30 Juni 2015 

4 MTFN PT Capitalinc 

Investment Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda 

Suspensi di seluruh 

pasar sejak 3 Juli 

2017 

5 TRUB PT Truba Alam 

Manunggal 

Engineering Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda 

Suspensi di Pasar 

Reguler dan Pasar 

Tunai sejak tanggal 

1 Juli 2013 

6 CKRA PT Cakra Mineral 

Tbk. 

Telah menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 namun 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp150juta 

Suspensi di seluruh 

pasar sejak 5 Juni 

2018 
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7 GREN PT Evergreen 

Invesco Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp200juta 

Suspensi di Pasar 

Reguler dan Pasar 

Tunai sejak tanggal 

19 Juni 2018 

8 SCPI PT Merck Sharp 

Dohme Parma Tbk. 

Telah menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 namun 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp150juta 

Suspensi di seluruh 

pasar sejak 1 

Februari 2013 

9 SSTM PT Sunson Textile 

Manufacturer Tbk. 

Belum menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 dan 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp150juta 

Aktif di seluruh 

pasar 

10 ZBRA PT Zebra 

Nusantara Tbk. 

Telah menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan 2017 namun 

belum melakukan pembayaran 

denda Rp200juta 

Suspensi di Pasar 

Reguler dan Pasar 

Tunai sejak tanggal 

3 Juli 2017 

Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa perusahaan TRUB dan SCPI 

bahkan sudah mendapatkan suspensi sejak 2013 silam. TRUB hingga tanggal 

tersebut belum menyampaikan laporan keuangan audit 2017 serta belum 

melakukan pembayaran denda, sementara SCPI sudah melaporkan laporan 

keuangan auditan tetapi belum melakukan pembayaran denda sebesar Rp 150 juta. 

Selain dua emiten tersebut, dua emiten lain yakni ATPK dan BORN juga sudah 

lama mendapatkan suspensi dari bursa yakni sejak 2015 silam karena belum 

menyerahkan laporan keuangan audit serta belum membayar denda. Sementara 

perusahaan CKRA dan GREN baru mendapatkan suspensi di pasar tunai dan 

reguler bulan Juni tahun 2018 lalu. Untuk perusahaan APEX dan SSTM, bursa 

melakukan penghentian sementara perdagangan efek di Pasar Reguler dan Pasar 

Tunai sejak sesi 1 Perdagangan Efek tanggal 2 Juli 2018. Fenomena ini 

membuktikan bahwa setelah peraturan tersebut diberlakukan dari tahun ke tahun 

masih saja terjadi keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. 
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Penelitian mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut telah mencoba 

melihat beberapa faktor-faktor di atas (audit tenure, auditor switching, pergantian 

manajemen dan kompleksitas operasi perusahaan). Dari berbagai penelitian ini 

diperoleh hasil yang berbeda-beda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2016) dan Jeva & Ratnadi (2015) lamanya suatu perusahaan menjadi klien suatu 

KAP (audit tenure) ditemukan berpengaruh negatif terhadap kecepatan publikasi 

laporan keuangan. Sementara menurut hasil penelitian Susilawati, dkk (2012) 

tidak berpengaruh. Auditor switching atau pergantian auditor ditemukan Putra dkk 

(2013) tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness, sementara oleh 

Budiyanto dan Aditya (2015) ditemukan berpengaruh. Pergantian manajemen 

menurut penelitian Mareta (2015) ditemukan tidak berpengaruh terhadap 

timeliness. Sementara menurut Artaningrum, dkk (2017) pergantian manajemen 

ditemukan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Variabel kompleksitas operasi perusahaan ditemukan berpengaruh terhadap 

timeliness oleh Owusu-Ansah (2000), sedangkan menurut Novatiani (2016) 

ditemukan berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial. 

Penelitian terdahulu di atas menunjukkan hasil yang belum konsisten 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Oleh karena itu penulis ingin 

menguji kembali variabel-variabel tersebut terhadap ketepatan waktu. Penelitian 

ini merupakan modifikasi yang dilakukan oleh Anggreni, dkk (2016), Budiyanto, 

dkk (2015), Mareta (2015) dan Novatiani, dkk (2016). Penelitian ini 

terkonsentrasi pada perusahaan manufaktur untuk periode 2014-2018 sebagai 
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objek penelitian. Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis mengangkat judul 

skripsi “Pengaruh Audit Tenure, Auditor Switching, Pergantian Manajemen 

dan Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Financial Reporting 

Timeliness (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2018)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan? 

2. Apakah Auditor Switching berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan? 

3. Apakah Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan? 

4. Apakah Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti secara empiris bahwa: 

1. Audit Tenure berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. 
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2. Auditor Switching berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. 

3. Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan. 

4. Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk memperluas wawasan peneliti di bidang akuntansi keuangan 

dan audit khususnya ketepatan waktu pelaporan keuangan, serta 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Universitas Bung Hatta. 

2. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi pihak akademisi 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang audit. 

3. Bagi Praktisi 

Menjadi referensi yang dapat digunakan dalam menjalankan praktik 

jasa audit, khususnya dalam usaha untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas pelaksanaan audit melalui pengelolaan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
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sehingga penyelesaian audit dapat ditingkatkan dan akhirnya dapat 

mempercepat publikasi laporan keuangan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab. Bab 

I tentang pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab II tentang 

landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini menguraikan landasan teori 

yang membahas tentang variabel berkaitan dengan judul penelitian dan 

pengembangan masing-masing hipotesis. Bab III metode penelitian, menguraikan 

tentang sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel dan teknik 

analisis data. Bab IV menjelaskan tentang analisis data dan pembahasan yang 

menjelaskan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan. Dan bab V tentang 

penutup yang menjelaskan kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan saran 

penelitian di masa akan datang. 
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